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and to find out what the Sun Protection Factor (SPF) value of
the sunscreen Eurycoma longifolia root extract preparation
obtained by the sun protection category. This type of research is
an experimental laboratory conducted at the Laboratory of
Pharmacy Technology Polytechnic Pharmacy Makassar. In this
study 3 formulations of sunscreen cream of the Eurycoma
longifolia root extract FI (1%), FIl (2%) and FIII (3%) were
made and then tested the Sun Protection Factor value of the
preparations. Based on the results of research conducted
Eurycoma longifolia root extracts can be formulated in the form
of sunscreen cream and meet the physical quality test
requirements. The results of testing the Sun Protection Factor
value of the Eurycoma longifolia root extract cream showed
that the best FIIl cream (Eurycoma longifolia root extract
concentration of 3%) was the best with an Sun Protection
Factor value of 6.0 with the category of extra protection
sunscreen.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak akar
pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack) dapat di formulasikan
menjadi sediaan krim tabir surya yang memenuhi syarat uji
mutu fisik dan untuk mengetahui berapa nilai SPF sediaan krim
tabir surya ekstrak akar pasak bumi (Eurycoma longifolia,
Jack) yang diperoleh dengan kategori proteksi tabir surya.
Jenis penelitian pada penelitian adalah eksperimental
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Laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium Teknologi
Sediaan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar. Pada
penelitian ini dibuat 3 formula sediaan krim tabir surya ekstrak
akar pasak bumi FI (1%), FIl (2%) dan F111(3%) kemudian di
uji nilai SPF terhadap sediaan tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan ekstrak akar pasak bumi dapat di
formulasikan dalam bentuk sediaan krim tabir surya dan
memenuhi syarat uji mutu fisik. Hasil pengujian nilai SPF
terhadap krim ekstrak akar pasak bumi menunjukkan bahwa
sediaan krim FIII (konsentrasi ekstrak pasak bumi 3%) yang
paling baik dengan nilai SPF 6,0 dengan kategori proteksi
tabir surya proteksi Ekstra.
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PENDAHULUAN

Spektrum ultraviolet yang sampai ke bumi yaitu UV-A dengan panjang gelombang
320- 400 nm menyebabkan pigmentasi dan UV-B dengan panjang gelombang 290-320 nm
menyebabkan eritema. Sedangkan UV-C dengan panjang gelombang yang kurang dari 290
nm tidak sampai ke bumi karena tersaring oleh ozon (Agustin dkk, 2013). Kulit manusia
sesungguhnya telah memiliki sistem perlindungan alamiah terhadap efek sinar matahari yang
merugikan dengan cara penebalan stratum korneum dan pigmentasi kulit. Namun tidak efektif
untuk menahan kontak dengan sinar matahari yang berlebih. Untuk mengatasinya diperlukan
perlindungan tambahan, seperti menggunakan sediaan tabir surya (Wihelmina, 2011).

Sediaan tabir surya adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk menyerap secara
efektif sinar matahari terutama didaerah gelombang ultraviolet sehingga dapat mencegah
terjadinya gangguan kulit oleh sinar matahari. Tabir surya dapat dibuat dalam berbagai bentuk
sediaan seperti : krim, lotion dan salep. Tabir surya merupakan bahan-bahan kosmetik yang
secara fisik atau kimia dapat menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Pembagian tabir
surya yaitu, tabir surya kimia dan tabir surya fisik. Adapula tabir surya di alam, misalnya
senyawa fenolik yang terdapat dalam tumbuhan yang berfungsi melndungi jaringan tanaman
terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari (Shovyana dkk., 2013).

Salah satu metode untuk menentukan aktivitas tabir surya suatu zat adalah dengan
mengukur besarnya faktor perlindungan sinar matahari atau yang dikenal dengan istilah SPF
(Sun Protecting Factor). SPF diartikan sebagai jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk
menimbulkan MED (Minimal Erytemal Dose) pada kulit yang terlindungi produk atau zat
aktif tabir surya dibandingkan dengan jumlah energi yang dibutuhkan untuk
menimbulkan MED tanpa perlindungan produk atau zat aktif tabir surya. SPF
diperuntukkan bagi perlindungan terhadap UV B dan tidak secara khusus diperuntukkan
untuk melawan UV A (Zulkarnain dkk., 2013), pembagian tingkat kemampuan tabir surya
adalah minimal bila SPF antara 2-4, sedang bila SPF antara 4-6, ekstra bila SPF antara 6-8,
maksimal bila SPF antara 8-15, ultra bila SPF antara 15 (Wasitaadmatdja, 1997).

Besar kecilnya nilai SPF dipengaruhi oleh kandungan antioksidan dari bahan aktif
yang digunakan untuk membuat sediaan tabir surya. Antioksidan merupakan suatu zat yang
dapat menetralkan radikal bebas sehingga melindungi tubuh dari berbagai macam penyakit
dengan cara mengikat radikal bebas. Radikal bebas merupakan molekul sangat reaktif yang
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dapat merusak sel dan salah satu bentuk dari senyawa oksigen reaktif yang memiliki elektron
tidak berpasangan (Winarsi, 2007). Radikal bebas dengan jumlah yang berlebih akan merusak
kolagen pada membran sel kulit, sehingga kulit kehilangan elastisitasnya dan akan
menyebabkan terjadinya keriput. Sinar UV merupakan gelombang elektromagnetik yang
terdiri dari sinar UV-A (315-400 nm), sinar UV-B (290-315 nm), dan sinar UV-C (100-290
nm) yang sangat berbahaya, memiliki energi yang sangat tinggi dan bersifat karsinogenik
(Rusita & Indarto, 2017). Pentingnya sediaan kosmetik yang berbahan dasar ekstrak dari
tanaman yang memiliki fungsi sebagai tabir surya sangat diminati oleh masyarakat karena
adanya kekhawatiran terhadap efek samping penggunaan kosmetik berbahan dasar senyawa
aktif tabir surya sintetik. Salah satu tanaman yang menghasilkan senyawa antioksidan adalah
pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack) yang telah digunakan sebagai obat untuk detoksikasi,
antioksidan radikal bebas, serta antikanker (Ang, 2002; Sangat, 2000).

Pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack) telah digunakan untuk sebagai antioksidan,
obat malaria, penambah stamina, antikanker, dan aprodisiaka. Senyawa yang terkandung
dalam Eurycoma longifolia, Jack adalah kuasinoid (Bedir, et.al, 2003; Ang, et al., 2001) serta
alkaloid 9-metoksisantin- 6-on (Nurhanan, et al., 2005 ; Tan et al., 2002), flavonoid (Nurani
dkk, 2008). alkaloid canthinone (Choo & Chan, 2002). Flavonoid diduga dapat bekerja
sebagai bahan aktif tabir surya. Flavonoid sebagai antioksidan yang kuat dan pengikat ion
logam diyakini mampu mencegah efek berbahaya dari sinar- sinar UV atau paling tidak
dapat mengurangi kerusakan kulit (Suryanto, 2012). Pemilihan krim sebagai bentuk
sediaan tabir surya karena krim merupakan sediaan yang memiliki keuntungan berupa nilai
estetikanya yang cukup tinggi dan tingkat kenyamanan dalam penggunaannya yang
cukup baik, disamping itu sediaan krim merupakan sediaan yang mudah di cuci, bersifat tidak
lengket, memberikan efek melembabkan pada kulit serta memiliki kemampuan penyebaran
yang baik (Ansel, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
berjudul “Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Akar Pasak Bumi (Eurycoma
longifolia, Jack) dan Uji Nilai SPF Secara In Vitro”.

METODE
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan vyaitu gelas ukur, gelas kimia, batang pengaduk, Sendok tanduk,
rotary evaporator, lumping dan stamper, kompor listrik, pipet tetes, cawan porselen, kaca
arloji, kaca preparat, pH meter, wadah krim, timbangan analitik dan spektrofotometer UV-
Vis.

Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu akar pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack), etanol
96%, asam stearat, paraffin cair, trietanolamin, aquades, nipagin, nipasol, cera alba, setil
alkohol dan propilen glikol.

Persiapan bahan
a) Pengambilan bahan uji.
Tumbuhan pasak bumi (Eurycoma longifolia, jack), yang diambil adalah bagian akar.
b) Pembuatan Ekstrak Etanol.



Tumbuhan yang masih segar yang sudah diambil pada tumbuhan pasak bumi
(Eurycoma longifolia, jack) dikumpul, dicuci dengan air mengalir hingga bersih, lalu
dipotong-potong kecil kemudian ditimbang sebagian berat awal simplisia lalu
dikeringkan dengan cara diangin anginkan ditempat yang tidak terkena sinar matahari
langsung.

Ekstraksi senyawa aktif dengan maserasi

Ekstraksi komponen aktif dilakukan dengan cara ekstraksi maserasi / perendaman
dengan pelarut etanol. Serbuk akar pasak bumi ditimbang sebanyak 500 g direndam dengan
pelarut etanol dan dimaserasi selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian
didiamkan selama 18 jam. disaring dan ampas yang diperoleh dimaserasi kembali, sekurang
kurangnya dua kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama. Dikumpulkan semua
maserasi, lalu diuapkan dengan vakum rotator evaporator hingga diperoleh ekstrak kental
kemudian dikeringkan diatas waterbath. (Farmakope Herba Indonesia, 2008) Analisis
Rendemen yang diperoleh ditimbang beratnya untuk mengetahui rendemen ekstrak tersebut.

Tabel 1. Formulasi Krim Ekstrak Etanol Akar Pasak Bumi (Bahan Uji)

Bahan Formula
Krim 1% Krim 2% Krim 3%

Ekstrak Akar Pasak 19 29 3¢
Bumi
Paraffin lig 5% 5% 5%
Nipasol 0,02% 0,02%
Nipagin 0,12% 0,12% 0,12%
Propilen glikol 20% 20% 20%
Trietanolamin 2% 2% 2%
Asam Stearat 5% 5% 5%
Setil alkohol 2% 2% 2%
Cera alba 20% 20% 20%
Aqguadest Ad 100% Ad 100% Ad 100%

Pembuatan Krim Ekstrak Akar Pasak Bumi

1. Fase minyak (asam stearat, paraffin lig, setil alkohol, stearil alkohol, TEA dan cera alba,

nipasol) dipanaskan hingga temperatur 70°C (campuran pertama)

. Fase air (propilen glikol, dan nipagin) dilarutkan dalam air panas (campuran kedua).

3. Campuran kedua (fase air) sedikit demi sedikit dimasukkan ke dalam campuran pertama
(fase minyak) sambil terus diaduk.

4. Setelah tercampur lalu digerus dalam lumpang yang telah dipanaskan sampai terbentuk
massa krim. Penggerusan dilakukan hingga mencapai suhu kamar. Setelah dingin ekstrak
etanol akar pasak bumi dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam basis sambil terus
diaduk hingga homogen.

N



Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya

a. Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis pada sediaan krim tabir surya adalah dengan mencium bau, warna
dan bentuk (Elya et al, 2013).

b. Uji Homogenitas
Krim ditimbang 0,1 gram kemudian dioleskan secara merata dan tipis pada kaca
transparan, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat butir-
butir kasar (Elya et al, 2013).

c. Uji pH
Pemeriksaan pH dilakukan dengan cara menyediaakan krim sebanyak 0,5 gram dilarutkan
dalam 30 ml aquades, lalu diukur nilai pH-nya menggunakan pH meter sampai
menunjukkan nilai pH yang konstan (Elya et al, 2013).

d. Uji Daya Sebar

Krim sebanyak 0,5 gram diletakkan dipusat antara lempeng kaca, yang diberi beban 100
gram dilakukan pengukuran diameter daya sebar (dengan mengambil panjang rata-rata
diameter dari beberapa sisi) dilakukan setelah krim tidak menyebar kembali atau £ 1 menit
setelah pemberian beban. Selanjutnya ditambah 50 gram beban tambahan diatas lempeng
kaca tadi dan didiamkan selama 1 menit, lalu dicatat diameter krim yang menyebar seperti
sebelumnya. Selanjutnya dilakukan penambahan beban 50 gram lagi dan dicatat diameter
krim yang menyebar seperti sebelumnya (Shovyana, 2013).

e. Uji Daya Lekat
Krim sebanyak 0,5 gram diletakkan pada obyek glass dan ditekan dengan beban 1 kg
selama 5 menit. Kemudian dicatat waktu pelepasan krim dari obyek glass (Batageri and
Prabhu, 2002).

f. Penentuan Nilai SPF secara In Vitro

Penentuan efektivitas tabir surya dilakukan dengan menentukkan nilai SPF secara in vitro
dengan alat spektrofotometer UV-Vis. Krim dibuat larutan dengan konsentrasi 4000 ppm,
dengan cara mengambil masing-masing 0,1 g dan dilarutkan dalam etanol sebanyak 25
mL lalu dicampur hingga homogen. Sebanyak 1 mL sampel dimasukkan kedalam kuvet
lalu dimasukkan dalam Spektofotometer UV-Vis untuk proses kalibrasi. Buat kurva
serapan uji dalam kuvet, dengan panjang gelombang antara 290-320 nm, gunakan etanol
sebagai blanko. Tetapkan serapan rata-ratanya (Ar) dengan interval 5 nm. Nilai SPF
ditentukan menggunakan persamaan

SPF = CF x ) EE (A)x I x Absorbansi (1) 320 290



Keterangan :

EE = Spektrum efek eritemal

I = Intensitas spektrum sinar

Abs = Serapan produk tabir surya

CF = Faktor koreksi (Forneron, 1999)

Nilai EE x 1 adalah suatu konstanta. Nilainya dari panjang gelombang 290-320 nm dan setiap
selisih 5 nm.

Tabel 2. Nilai EE x | pada setiap panjang gelombang

Panjang Gelombang EE x|
(nm)
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180

Serapan diukur pada panjang gelombang 290 nm, 295 nm, 300 nm, 305 nm, 310 nm, 315 nm,
320 nm. Dari nilai serapan yang diperoleh dapat diketahui nilai SPF nya dan dilihat
keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF.

Tabel 3. Keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF.

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya
2-4 Proteksi minimal

4-6 Proteksi sedang

6-8 Proteksi ekstra

8-15 Proteksi maksimal

>15 Proteksi ultra

(Wilkinson & Moore 1982)
Pengumpulan Data
Data dari pengukuran nilai sun protection factor (SPF) krim dikumpulkan dan ditabulasikan
dan dilihat keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF.

Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung nilai sun protection factor
(SPF). Selanjutnya dibuat pembahasan berdasarkan data yang dihasilkan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 4. Hasil Rendemen Ekstraksi
Jenis Pelarut Berat' sampel Berat ekstrak Rendemen
kering (g) @) (%)
Etanol 96% 500 7 14
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptik Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum
dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat.
Formula Sebelum penyimpanan Sesudah Penyimpanan
Bau Warna Bentuk Bau Warna Bentuk
F1 Khas cera  Kuning Semi Khas Kuning Semi padat
alba pucat padat cera alba pucat
F2 Khas cera  Kuning Semi Khas Kuning Semi padat
alba pucat padat cera alba pucat
F3 Khas cera  Kuning Semi Khas Kuning Semi padat
alba pucat padat cera alba pucat

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum
dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat

Formula Sebelum Penyimpanan Sesudah Penyimpanan
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Tabel 7. Hasil Uji pH Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum dan
Sesudah Penyimpanan Dipercepat

Formula (pH) _Sebelum (pH)_Sesudah
Pemyimpanan Penyimpanan
F1 6,14 4,30
F2 6,18 4,35
F3 6,17 4,33

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum
dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat

Daya sebar (cm) Daya sebar (cm) Sesuadah
Formula . .
Sebelum Pemyimpanan Penyimpanan
F1 6,2 6
F2 55 5,5

F3 5,5 5,2




Tabel 9. Hasil Uji daya Lekat Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum
dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat.

Daya lekat (cm) Sebelum Daya lekat (cm)

Formula . Sesudah
Penyimpanan ;
Penyimpanan
F1 10 8
=) 4 4,72
F3 4,3 4,15

Tabel 10. Hasil Uji Nilai SPF Krim Tabir Surya Ekstrak Akar Pasak Bumi Sebelum
dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat

Formula Nilai SPF Keterangan
F1 3,4 Minimal
F2 3,9 Sedang
F3 6,0 Ekstra
Pembahasan

Telah dilakukan penelitian terhadap formulasi krim tabir surya ekstrak etanol akar
pasak bumi (Eurycoma Longifolia, Jack) dan uji nilai SPF secara in vitro. Pada penelitian ini
digunakan akar pasak bumi yang diperoleh dari Akar pasak bumi memiliki kandungan
senyawa bioaktif yaitu flavonoid yang diduga dapat bekerja sebagai bahan aktif tabir surya.
Flavonoid merupakan antioksidan yang kuat dan juga sebagai pengikat ion logam yang
diduga mampu 32 mencegah efek bahaya dari sinar UV atau setidaknya mampu mengurangi
kerusakan kulit (Suryanto, 2012). Pembuatan sediaan krim ekstrak akar pasak bumi
(Eurycoma longifolia, jack) yang dibuat dalam 3 formula, yaitu FI, FII, dan FIII. Krim tabir
surya yang dibuat adalah krim dengan tipe minyak dalam air (m/a). ketiga formula
mengandung bahan aktif dan bahan tambahan yang sama, namun yang membedakan antara
formula tersebut adalah kosentrasi ekstrak akar pasak bumi yaitu 1 %, 2%, dan 3 %. Dalam
proses pembuatanya, bahan-bahan hidrofob dilarutkan dalam fase minyak dan bahan-bahan
bersifat hidrofil dilarutkan dalam fase air. Kemudian fase minyak didispersikan dalam fase air
untuk membentuk mikroemulsi yang stabil dan jernih. Berdasarkan hasil uji evaluasi mutu
fisik yaitu uji organoleptik, tidak ada perubahan bentuk, warna, dan bau yang dapat diamati
pada fisik sediaan. Hal ini menunjukan bahwa sediaan memiliki sifat baik dan stabil selama
penyimpanan pada kondisi yang berubah-ubah suhu dan kelembapan udaranya. Sediaan dapat
dikatakan stabil apabila tidak mengalami pemisahan fase, tidak memiliki endapan dan
gumpalan (Faizatun et al, 2008).

Hasil uji organoleptis dilakukan pengamatan secara visual mengenai bentuk, warna,
dan bau dari ekstrak akar pasak bumi (Eurycoma longifolia, jack). Didapatkan hasil sebelum
penyimpanan untuk ketiga formula sediaan krim tabir surya memiliki warna kuning pucat
untuk formula 1 dan formula 2 sedangkan formula 3 memiliki warna kuning kecoklatan,
pengaruh perbedaan warna diakibatkan oleh jumlah ekstrak yang ada didalam sediaan krim
tabir surya. Dan setelah penyimpanan tidak ada menunjukan perubahan bentuk, warna dan
bau. Semua formula krim tabir surya memiliki organoleptis yang relatif sama. Telah



dilakukan uji homogenitas sebelum penyimpanan, formula 1,2 dan 3 sediaan krim tabir surya
ekstrak akar pasak bumi dapat dikatakan memenuhi syarat uji homogenitas karena sediaan
krim yang di hasilkan homogen dan tidak terdapat partikel terpisah atau butiran kasar yang
terlihat pada kaca preparat, hal ini menunjukan bahwa krim tabir surya memiliki homogenitas
yang baik.(SNI1,1996), Setelah penyimpanan tidak ada perubahan, sediaan krim tetap
homogen. Nilai pH sebelum dan sesudah penyimpanan dilakukan untuk mengetahui nilai pH
dalam sediaan agar sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan yakni pH yang tidak
mengeritasi kulit. pH yang diinginkan untuk sediaan yaitu antara 4,5 — 8 (SNI, 1996). Hasil
evaluasi nilai pH sebelum penyimpanan pada formula (1) 6,14, formula (11) 6, 18 dan formula
(11) 6,17 dan nilai pH sesudah penyimpanan mengalami perubahan dimana nilai pH formula
() 4,30, formula (I1) 4,35 dan formula (111) 4,33. Dari pengujian nilai pH sediaan krim
menunjukan bahwa sediaan telah memenuhi syarat uji pH yang aman bagi kulit. Persyaratan
daya sebar sediaan topikal 5-7 cm (Wasitaatmadja, 1997). dari hasil yang didapatkan sebelum
penyimpanan bahwa formula (1) dengan diameter 6,2 cm, formula (1) 5,5 cm dan formula
(111 5,5 cm. dari hasil uji ketiga formula memiliki daya sebar yang baik yang menyebabkan
kontak dengan kulit semakin luas sehingga senyawa aktif akan cepat diabsorpsi oleh kulit.
Hasil uji daya sebar setelah penyimpanan formula (1) dengan diameter 6 cm, formula (I1) 5,5
cm dan formula (I11) 5,2 cm. Dari hasil ketiga formula juga memiliki daya sebar yang baik.
Parameter uji daya lekat adalah semakin lama krim melekat pada kulit maka akan semakin
banyak zat aktif yang dilepaskan. Dari hasil uji daya lekat sebelum penyimpanan pada
formula (1) 10 detik, pada formula (2) 4 detik dan pada formula (3) 4,3 detik. Dari hasil uji
setelah penyimpanan di dapatkan hasil pada formula (1) 8 detik, formula (2) 4,7 detik dan
formula (3) 4,15 detik. Dari hasil daya lekat krim sesuai dengan pensyaratan yaitu > 4 detik
(Batageri and Prabhu, 2002). Hasil pengujian nilai SPF terhadap krim ekstrak akar pasak
bumi dengan spektrofotometri UV-Vis pada masing-masing formula yaitu FI (konsentrasi
ekstrak akar pasak bumi 1% ) memiliki nilai SPF sebesar 3,4, FIl (konsentrasi ekstrak akar
pasak bumi 2%) memiliki nilai SPF 3,9 dan FIIl (konsentrasi ekstrak pasak bumi 3%)
memiliki nilai SPF 6,0. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak pasak bumi
memiliki nilai SPF yang paling baik pada formula 3 dengan kategori proteksi tabir surya
proteksi Ekstra.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap formulasi krim tabir surya ekstrak
akar pasak bumi (Eurycoma longifolia, Jack) dan uji nilai SPF secara in vitro, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak akar pasak bumi dapat di formulasikan dalam bentuk sediaan krim tabir surya
dan memenuhi syarat uji mutu fisik.
2. Hasil pengujian nilai SPF terhadap krim ekstrak akar pasak bumi menunjukkan bahwa
sediaan krim FIII (konsentrasi ekstrak pasak bumi 3%) yang paling baik dengan nilai
SPF 6,0 dengan kategori proteksi tabir surya proteksi Ekstra.



Saran
Diharapkan untuk dilakukan uji kemampuan tabir surya dilanjutkan secara in vivo agar
efektivitasnya sebagai tabir surya dapat diketahui pada kulit manusia
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